ABSTRAK
Laporan akhir ini berjudul “EVALUASI PENERAPAN ABSENSI ELEKTRONIK FINGER PRINT DALAM MENINGKATKAN DISIPLIN PEGAWAI DI KECAMATAN GEMBONG KABUPATEN PATI PROVINSI JAWA TENGAH”. Dalam rangka mencapai tujuan nasional perlu adanya aparatur pemerintah sebagai unsur aparatur negara, abdi negara, abdi masyarakat yang disiplin dan bermental baik. Hal ini yang menyebabkan terlaksananya sistem informasi absensi finger print ini.
Penelitian ini menggunakan menggunakan pendekatan kualitatif yang dilakukan di Kecamatan Gembong. Fokus penelitian adalah evaluasi penerapan absensi elektronik finger print dalam meningkatkan disiplin Pegawai Negeri Sipil, faktor penghambat dalam evaluasi penerapan absensi elektronik finger print, dan upaya Kecamatan Gembong dalam mengatasi hambatan yang ada.
Hasil penelitian menyebutkan bahwa pelaksanaan absensi elektronik finger print sudah berjalan dengan baik sesuai peraturan yang berlaku. Absensi elektronik menggunakan sidik jari efektif dalam meningkatkan disiplin pegawai terhadap jam kerja. Tetapi dalam pelaksanaanya masih terhadap sejumlah kendala dalam proses pelaksanaannya antara lain masih terdapat pegawai yang lupa untuk melaksanakan absensi sidik jari, sistem absensi finger print yang terkadang masih eror, serta proses scanning yang lambat. Upaya yang telah dilaksanakan adalah memberikan informasi terhadap penggunaan mesin finger print terhadap pegawai, serta memberikan surat saran kepada pemerintah untuk melakukan perbaikan sistem dan software.
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ABSTRACT
The final report entitled “EVALUATION THE SYSTEM OF INFORMATION ATTENDANCE FINGER RPINT TO IMPROVE DISCIPLINE OF CIVIL SERVANTS IN GEMBONG DISTRICT PATI REGENCY CENTAL JAVA PROVINCE”. In the framework of efforts to achieve the objectives of the national need for government reform as elements of the states apparatus, the man of the state, and the society with disciplined and good minded individuals. It is the one which led to the implementation of the information system of this finger print.
This research is based in a qualitative approach, where the research was done in Gembong District. To facilitate data capture and offer it up to the evaluation then the focus of the research is the application of the information system to increase the discipline of Civil Servant, finger print time and attendance and obstacle factors of the application finger print and efforts undertaken in Gembong District to face the problem of existing problems.
The research says that the implementation of finger print attendance already well underway according to regulations. Attendance using finger print effective in improving obedience to employees work hours. But in practice, there are still some obstacles in the process of the implementation, among others, there are still employees who forget to carry a fingerprint, finger print attendance system that is sometimes still an error, and slow the scanning process. Efforts have been undertaken is to provide information on the use of finger print machine to the employee, as well as provide a letter of advice to the government for the improvement of systems and software.
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